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ABSTRAK

Asam urat merupakan senyawa kimia yang terbentuk dalam tubuh sebagai hasil akhir dari
metabolisme purin, yaitu senyawa yang ditemukan dalam banyak makanan dan sel-sel tubuh. Salah
satu intervensi dalam menurunkan nyeri pada penderita asam urat adalah penerapan kompres jahe
yang dipercayai memiliki berbagai kelebihan yang dapat mengurangi nyeri karena jahe memiliki
kandungan gingerol dan shogaol yaitu senyawa panas dan pedas. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan penerapan kompres jahe pada penderita asam urat. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik penelitian ini menggunakan lembar
informed consent, lembar pengkajian, lembar observasi, SOP kompres jahe dan bahan yang
digunakan. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 25 Februari sampai 01 Maret 2025 kepada 2 subjek
di gampong Cot Mesjid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala nyeri sebelum dilakukan
intervensi pada subjek | yaitu 5 dan menurun menjadi 2. Skala nyeri pada subjek Il sebelum dilakukan
intervensi yaitu 6 dan menurun menjadi 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kompres
jahe efektif dalam menurunkan skala nyeri pada penderita asam urat. . Penerapan ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai salah satu intervensi dalam menurunkan skala nyeri pada penderita asam urat.

Kata Kunci : Asam urat, skala nyeri, kompres jahe

ABSTRACT

Uric acid is a chemical compound formed in the body as the end product of purine metabolism, which
is a substance found in many foods and body cells. One intervention to reduce pain in gout sufferers is
the application of ginger compresses, which are believed to have several benefits in alleviating pain
due to the presence of gingerol and shogaol, compounds known for their heat and pungency. This
study aims to describe the application of ginger compresses in patients with gout. This research is
descriptive in nature, using a case study approach. The data collection techniques included the use of
informed consent forms, assessment sheets, observation sheets, ginger compress standard operating
procedures (SOPs), and the required materials. The study was conducted from February 25 to March
1, 2025, on two subjects in Cot Mesjid Village. The results showed that the pain scale of Subject |
decreased from 5 to 2 after the intervention. For Subject Il, the pain scale decreased from 6 to 3.
These findings indicate that the application of ginger compresses is effective in reducing pain levels in
patients with gout. It is expected that this intervention can be considered as one of the complementary
methods to alleviate pain in individuals suffering from gout.
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PENDAHULUAN

Asam urat merupakan senyawa
kimia yang terbentuk dalam tubuh sebagai
hasil akhir dari metabolisme purin, yaitu
senyawa yang ditemukan dalam banyak
makanan dan sel-sel tubuh. Normalnya,
asam wurat larut dalam darah dan
dikeluarkan melalui ginjal melalui urin
(Muchlis, 2021).

Asam  urat  merupakan  sisa
metabolisme tubuh yang harus dikeluarkan
oleh ginjal melalui feses atau urin. Laki-
laki  biasanya memiliki  kandungan
hiperurisemia dengan jumlah 3,5-7,0
mg/dL dan pada perempuan 2,8-6,8 mg/dL
(Karimah, 2021).

Tanda dan gejala yang biasa
dirasakan oleh penderita asam urat yaitu
nyeri  sendi, pembengkakan  dan
kemerahan pada sendi, keterbatasan gerak
sendi, dan serangan gout (Gunawan,
2017). Asam urat dapat disebabkan oleh
keturunan, konsumsi makanan tinggi
purin, obesitas, dan penuaan (Jaliana,
2018).

Berdasarkan data dari World Health
Organisation (WHO), pada tahun 2018
jumlah kasus asam urat di Amerika Serikat
mencapai sekitar 13,6 kasus per 1000 laki-
laki dan 6,4 kasus per 1000 perempuan
(Jaliana, 2018).

Data provinsi Aceh menunjukkan

penderita Asam  Urat diperkirakan
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mencapai 18,3% berdasarkan data tahun
2021, tingginya penderita asam urat
menjadikan Aceh salah satu provinsi
dengan angka Asam Urat tertinggi di
Indonesia (Aulia, 2023).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui efektivitas pemberian kompres
jahe pada penderita asam urat di Gampong
Cot Mesjid, Kecamatan Lueng Bata, Kota

Banda Aceh.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan menggunakan metode
pendekatan studi kasus. Studi kasus (case
study) merupakan suatu strategi penelitian
untuk mengembangkan analisis mendalam
dengan pokok masalah ‘“apa/apakah”,
“bagaimana” atau “mengapa” tentang

suatu kasus atau kasus majemuk dari

fenomena kontemporer dengan
pendekatan/metode  penelitian  (Yusuf,
2015).

Cara anamnesa (pengkajian dengan
wawancara langsung dengan pasien atau
keluarga), observasi dan pemeriksaan
fisik. Studi kasus ini bertujuan dalam
menurunkan skala nyeri pada penderita
asam urat melalui penerapan kompres
jahe.

Penelitian ini menggunakan
beberapa instrument penelitian seperti
informed

lembar  pengkajian, SOP,
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consent, lembar observasi, kain bersih,

rebusan jahe hangat.

6
5
4
3 M sebelum
2

m sesudah

1

0
hari ke-1 hari ke-2 hari ke-3

Diagram I: Hasil penerapan kompres jahe
sebelum dan sesudah penerapan pada
subjek |

Berdasarkan diagram | diketahui

dilakukan

keperawatan, pada subjek | hari pertama

bahwa setelah intervensi
skala nyeri subjek 5 dan setelah dilakukan
intervensi keperawatan selama 3 hari
mengalami penurunan skala nyeri menjadi
2.

7
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4 M sebelum
z M sesudah
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0
hari ke-1 hari ke-2 hari ke-3
Diagram 1l: Hasil penerapan kompres

jahe sebelum dan sesudah penerapan pada
subjek 11

Berdasarkan
diketahui  bahwa

diagram diatas
dilakukan

intervensi keperawatan, pada subjek 11 hari

setelah

pertama skala nyeri subjek 6 dan setelah
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dilakukan intervensi keperawatan selama 3
hari mengalami penurunan skala nyeri

menjadi 3.

PEMBAHASAN

Hasil penerapan kompres jahe untuk
menurunkan skala nyeri pada subjek yang
mengalami nyeri asam urat diperoleh hasil
adanya perubahan atau penurunan dalam
skala nyeri.

Pengkajian skala nyeri pada subjek |
sebelum dilakukan tindakan penerapan
kompres jahe di dapatkan skala nyeri 5,
setelah di lakukan penerapan kompres jahe
3 hari berturut turut, pada hasil evaluasi
didapatkan terjadinya penurunan skala
nyeri selama 3 hari penerapan menurun
menjadi 2.

Pengkajian skala nyeri pada subjek
Il sebelum dilakukan tindakan penerapan
kompres jahe di dapatkan skala nyeri 6,
setelah di lakukan penerapan kompres jahe
3 hari berturut turut, pada hasil evaluasi
didapatkan terjadinya penurunan skala
nyeri selama 3 hari penerapan menurun
menjadi 3.

Berdasarkan dukungan keluarga juga
mempengaruhi faktor keberhasilan terapi.
Hal ini didapatkan pada saat penelitian
subjek | mengatakan keluarganya sangat
mendukung dirinya pada saat penerapan
kompres jahe ini. Bentuk dukungan seperti

menjaga pola makan subjek, selalu
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mengingatkan untuk menghindari
makanan diet purin seperti jeroan, dan
kacang-kacangan. Subjek 11 mengatakan
juga mendapatkan dukungan keluarga
selama penerapan ini juga dengan
membatasi makanan yang berlemak.

Hal ini didukung oleh pendapat
Lestari  (2019),

dukungan

menyatakan  bahwa
keluarga  dalam  proses
pengobatan dalam menurunkan skala nyeri
pada penderita asam urat sangat
dipentingkan. Keluarga berperan besar
dalam menunjang kesembuhan serta
motivasi  pasien  untuk  menjalani
penerapan serta memberikan dukungan
psikologis dan moril.

Hal ini didukung oleh pendapat
Lestari  (2019),

dukungan

menyatakan  bahwa
keluarga  dalam  proses
pengobatan dalam menurunkan skala nyeri
pada penderita asam urat sangat
dipentingkan. Keluarga berperan besar
dalam menunjang kesembuhan serta
motivasi  pasien  untuk  menjalani
penerapan serta memberikan dukungan
psikologis dan moril.

Intensitas pemberian terapi juga
mempengaruhi faktor keberhasilan terapi,
intensitas pemberian terapi kompres jahe
yang dilakukan pada penderita asam urat
dengan pelaksanaa yang lebih lama akan
dapat mempengaruhi besar terhdapat

penurunan skala nyeri, hal ini dapat dilihat
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pada kedua subjek terhadap nilai skala
nyeri yang dialami pada subjek | dan
subjek 11 didapatkan bahwa intervensi
diberikan 3 hari dengan hasil pada subjek |
dari skala nyeri 5 menurun menjadi 2,
sedangkan pada subjek Il dari skala nyeri
6 menurun menjadi 3 dalam pemberian
kompres jahe. Semakin sering penerapan
kompres jahe diberikan maka tingkat
keefektifannya semakin tinggi dalam
menurunkan skala nyeri.

Hal ini juga dapat dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Marhaham
& Setyawati (2022), intensitas pemberian
kompres jahe merupakan kegiatan yang
berulang-ulang dengan frekuensi yang
semakin lama dilakukan akan semakin
menurun. Sebuah Tindakan atau proses
yang dilakukan secara rutin dalam
pemberian terapi kompres jahe ini.

Menurut asumsi peneliti, intensitas
pemberian terapi kompres jahe yang
dilakukan pada penderita asam urat
dengan pelaksaanan lebih lama akan dapat
berpengaruh besar terhadapat penurunan
skala nyeri, hal ini dapat dilihat pada
kedua subjek terhadap skala nyeri yang
menurun setelah diberikan oleh peneliti
bahwa subjek melakukan terapi dengan
intensitas selama 3 hari berturut-turut.

Berdasarkan patuh atau benar dalam
memberikan terapi kompres jahe dalam

menurunkan skala nyeri pada penderita
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asam urat, didapatkan hasil yang
signifikan yaitu pada kedua subjek. Kedua
subjek selalu menerapkan terapi yang
diberikan oleh si peneliti dalam melakukan
intervensi selama 3 hari pada pagi hari.
Dari hasil yang didapatkan pada kedua
subjek mengalami penurunan skala nyeri
dengan hasil yang memuaskan.

Hal ini dibuktikan dengan penelitian
Ananda & Zainaro (2023), pemberian
terapi kompres jahe dengan benar dan
sesuai petunjuk yang diberikan dapat
menurunkan skala nyeri setelah pemberian
terapi dilakukan.

Menurut asumsi peneliti, patuh atau
benar dalam pemberian kompres jahe
sangat berpengaruh  khususnya pada
penderita asam urat. Pada hasil yang
didapatkan kedua subjek mengalami
perubahan penurunan skala nyeri karena
subjek dapat mematuhi aturan pemberian
terapi yang diberikan oleh peneliti.

Faktor yang mempengaruhi
terjadinya kadar asam urat naik pada
lansia dengan asam urat, antara lain: Jenis
kelamin dan pola makan. Berdasarkan dari
segi jenis kelamin, kedua subjek dengan
jenis  kelamin laki-laki yang sering
mengalami nyeri asam urat, karena
perbedaan hormon yang berperan penting,
di mana hormon estrogen pada wanita
membantu mengatur kadar asam urat dan

ekskresinya melalui ginjal, dan
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memberikan  perlindungan  terhadap
perkembangan gout. Sebaliknya, laki-laki
memiliki kadar asam urat yang lebih tinggi
dan tidak dilindungi oleh hormon
estrogen.

Hal ini juga dapat dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gunawan
(2019), mengatakan bahwa Laki-laki
cenderung menghasilkan lebih banyak
asam urat karena purin dalam makanan
yang mereka konsumsi, seperti daging
merah dan makanan laut, serta pada peran
hormon  dimana  wanita  memiliki
perlindungan hormon estrogen yang dapat
membantu mengatur kadar asam urat dan
mengurangi risiko gout.

Menurut asumsi peneliti, laki-laki
lebih sering mengalami nyeri asam urat
atau gout dibandingkan wanita karena
beberapa faktor biologis dan perilaku,
bahwa pria memiliki kadar asam urat yang
lebih tinggi dibandingkan wanita, yang
disebabkan oleh perbedaan metabolisme
purin.

Berdasarkan segi pola makan kedua
subjek tersebut yaitu subjek dengan
seringnya mengkonsumsi tinggi purin
dapat meningkatkan kadar asam urat. Dari
hasil pengkajian pada subjek Il didapatkan
kenaikan skala nyeri pada hari kedus
karena subjek mengkonsumsi daging dan
jeroan, yang dapat memicu nyeri dan asam

urat naik.
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Hal ini juga dapat dibuktikan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gunawan
(2019),
mempengaruhi kadar asam urat sehingga

konsumsi  makanan  dapat
membuat rasa nyeri yaitu seperti yang
terdapat dalam daging, seafood, jeroan,
dan kacang-kacangan jika mengkonsumsi
makanan itu terlalu berlebihan dapat
membuat resiko peningkatan kadar asam
urat.

Menurut asumsi peneliti, pola makan
salah satu pencetus terjadinya nyeri pada
penderita asam urat, karena pola makan
yang tinggi purin dapat membuat kadar
asam urat menjadi tinggi dan membuat
penderita merasakan nyeri dibagian tubuh
misalnya sendi, jari kaki dan tangan serta

pergelangan.

KESIMPULAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa penerapan kompres jahe sangat
efektif dalam menurunkan nyeri pada
penderita asam urat. Dimana hasil dari
kedua subjek yaitu subjek | hari pertama
pre test skala nyeri 5 pada saat post test
skala nyeri 4, hari kedua pre test skala
nyeri 4 pada saat post test skala nyeri 3,
dan hari ketiga pre test skala nyeri 3 pada
saat post test skala nyeri 2, sedangkan
subjek Il hari pertama pre test skala nyeri
6 pada saat post test skala nyeri 5, hari

kedua pre test skala nyeri 6 pada saat post
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test skala nyeri 4, dan hari ketiga pre test
skala nyeri 4 pada saat post test skala nyeri
3. Adapun faktor yang mendukung
keberhasilan penerapan kompres jahe
dalam menurunkan nyeri pada penderita
asam urat, antara lain: dukungan keluarga,
intensitas pemberian terapi, dan patuh atau
benar pemberian. Selain faktor
keberhasilan, adapun  faktor  yang
mempengaruhi terjadinya nyeri asam urat
meningkat pada penderita asam urat,

antara lain: jenis kelamin dan pola makan.

SARAN
Berdasarkan Analisa dan kesimpulan
penelitian, maka dalam bab ini peneliti
akan menyampaikan beberapa saran
diantaranya:
1. Penderita Asam Urat
Dari  hasil penelitian  didapatkan
penderita asam urat dapat
memanfaatkan penerapan kompres jahe
dalam  menurunkan  nyeri  pada
penderita asam urat.
2. llmu pengembangan dan teknologi dan
keperawatan
Untuk menambahkan keluasan ilmu
dan referensi terapan bidang
keperawatan dalam menurunkan nyeri
pada penderita asam urat.
3. Penulis Selanjutnya
Peneliti selanjutnya agar bisa terus

mengembangkan pengetahuan yang
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telah didapat tentang penderita asam
urat yang mengalami nyeri serta
mengiformasikan kepada orang lain
sehingga tindakan penerapan kompres
jahe dapat dilakukan secara optimal.

4. Institusi Akper Kesdam Iskandar Muda
Banda Aceh
Institusi akademik diharapkan agar

terus  dapat  dijadikan  sebagai

mengembangkan dan menambahkan
referensi buku untuk para
mahasiswanya tentang nyeri asam urat
untuk mempermudah bagi penulis atau
peneliti selanjutnya untuk mendapatkan

sumber referensi buku dan

mengembangkan ilmu pengetahuan.
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